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Fenomena seks pra nikah di kalangan remaja kian meningkat. Kontrol sosial
masyarakat memiliki peranan penting guna membatasi perilaku seks pra nikah di
kalangan remaja, peneliti membatasi rumusan masalah yang hendak dikaji dalam
skripsi ini yaitu: (1) Bagaimana fenomena seks pra nikah di kalangan remaja desa
Randuwatang kecamatan Kudu kabupaten Jombang? (2) Bagaimana kontrol sosial
yang dilakukan masyarakat dalam mengatasi seks pra nikah di kalangan remaja
desa Randuwatang kecamatan Kudu kabupaten Jombang?

Metode yang digunakan oleh peneliti adalah kualitatif deskriptif, dengan
teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode ini
dipilih agar diperoleh data penelitian yang bersifat mendalam dan menyeluruh
mengenai fenomena seks pra nikah di kalangan remaja dan kontrol sosial
masyarakat desa Randuwatang kecamatan Kudu kabupaten Jombang. Teori yang
digunakan dalam menganalisis data yang diperoleh adalah teori fungsionalisme
struktural AGIL oleh Talcott Parsons.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwasannya (1) Bentuk-bentuk
perilaku seks pra nikah yang dilakukan oleh remaja di desa Randuwatang adalah
pegangan tangan, pelukkan, ciuman, sampai melakukan senggama dengan lawan
jenis. Mereka dapat melakukannya di tempat-tempat sepi. Motif terjadinya seks pra
nikah yaitu adanya dorongan biologis yang tidak terkontrol, untuk
mengekspresikan rasa cintanya, rasa ingin tahu yang berlebihan dan selain itu faktor
lingkungan dan kecanggihan teknologi juga mempengaruhinya. (2) Bentuk kontrol
sosial masyarakat terhadap perilaku seks pra nikah ada dua yaitu: pertama, represif
yaitu kontrol sosial yang tertuju bagi pelaku seks pra nikah yang sampai hamil.
Kedua, preventif yaitu kontrol sosial yang tertuju bagi seks pra nikah yang tidak
sampai sampai hamil. Namun kontrol sosial yang dilakukan oleh masyarakat
tersebut kurang efektif dalam mengatasi perilaku seks pra nikah.



